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JERUK KALAMANSI (x Citrofortunella microcarpa) 
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ABSTRAK 

 

 Bengkulu merupakan produksi terbesar jeruk kalamansi (x Citrus 

microcarpa). Minyak atsiri dari bagian kulit buah jeruk banyak digunakan untuk 

perawatan kulit, melindungi kulit dari semua jenis kulit berminyak, kulit kering. Lip 

balm adalah sediaan kosmetik dengan komponen utama seperti lilin, lemak dan 

minyak dari ekstrak alami atau yang disintesis dengan tujuan mencegah terjadinya 

kekeringan dengan meningkatkan kelembaban bibir (Kwunsiriwong. 2016). Minyak 

atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) langsung dibuat formulasi lip balm 

dengan konsentrasi minyak atsiri yang berbeda-beda yaitu 2%, 4% dan 8%, dengan 

bahan tambahan PEG 4000, BHT, nipagin, nipasol, gliserin, cera alba, cera flava dan 

vaselin. Hasil dari peneelitian ini bahwa minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dapat 

dibuat dalam bentuk sediaan lip balm dengan perbedaan kosentarsi. Dan hasil uji 

evaluasi bahwa minyak atisir ini mempengaruhi sifat fisik organolpetis dan pH. 

 

Kata kunci : Lip balm, Minyak atsiri, Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa) 

 

PENDAHULUAN 

Buah jeruk pada umumnya 

dikosumsi. Mulai dari Sabang sampai 

Merauke, beragam kekayaan alam 

tersebar merata flora, fauna batu bara, 

gas bumi, dan masih banyak lainnya, 

beragam jenis tanaman yang ada di 

Indonesia. Salah satunya adalah 

tanaman dari golongan buah jeruk 

dalam bentuk segar, namun ada 

beberapa jenis buah jeruk yang kurang 

disukai karena rasanya terlalu asam 

seperti jeruk kalamansi (Cornellia, 

dkk, 2014). Di provinsi bengkulu, 

jeruk kalamansi (x Citrofortunella 

microcarpa) dimanfaatkan sebagai 

bahan baku olahan sirup yang 

dikembangkan oleh masyarakat 

sebagai salah satu ekonomi kreatif 

yang berasal dari industri rumahan 

(Junaidi, 2011). Jeruk kalamansi ini 

selain digunakan sebagai olahan sirup 

juga bisa digunakan sebagai obat, 

kesehatan, bumbu dapur juga sebagai 

ramuan kecantikan, karena jeruk 

kalamansi kaya akan mineral dan 

vitamin C yang sangat baik untuk 

mencegah penyakit pernapasan, 

penguat tulang (Sunarjono, 2012). 

Pemanfaatan minyak atsiri kulit 

jeruk kalamansi sebagai emolien 

mailto:ainafhaque@gmail.com
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dapat digunakan langsung dengan 

mengoleskan kulit jeruk ke bibir 

tetapi pemakaian secara langsung 

dapat menimbulkan rasa lengket pada 

kulit sehingga kurang disenangi oleh 

masyarakat banyak khususnya 

kalangan wanita (Manna El,2010). 

Berdasarkan pada uraian 

tersebut, sebagai seorang farmasi, 

peneliti ingin mencoba membuat 

minyak atsiri dari kulit jeruk 

kalamansi (x Citrofortunella 

microcarpa) dalam bentuk sediaan lip 

balm yang berfungsi sebagai 

antioksidan, pelembab juga 

aromaterapi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Farmasetika Akademi 

Farmasi Al-Fatah Bengkulu pada 

bulan Desember 2018 sampai bulan 

Mei 2019. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari timbangan 

digital, kertas perkamen, gelas ukur, 

termometer, cawan penguap, corong, 

corong pisah, spatel, pipet tetes, 

sendok tandu, beaker glass, 

waterbath, lumpang, stamper,batang 

pengaduk, alat pencetak lipbalm, 

oven, botol 

kaca gelap, rotary evavorator, 

Erlemenyer, kompor pemanas 

(maspion), krus platina, dan pH meter 

(HI 9125). 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ekstrak 

minyak kulit jeruk kalamansi, 

gliserin, cera alba, cera flava, nipagin, 

nipasol, BHT, PEG 4000 : 400. 

Prosedur Kerja Penelitian 

Pembuatan Ekstrak Minyak 

Atsiri Jeruk Kalamansi 

Pada tahap destilasi kulit jeruk 

ini, kulit jeruk dipotong-potong 

kemudian dimasukkan ke dalam 

grinder, selanjutnya kulit jeruk 

ditimbang sebanyak 150 gram dan 

dimasukkan ke dalam labu leher tiga. 

Tambahkan ke dalam labu 200 mL 

akuades. Peralatan distilasi dirangkai, 

dan proses distilasi dijalankan sampai 

minyak atsiri kulit jeruk terekstrak 

seluruhnya (ditandai dengan kenaikan 

suhu). Selama proses distilasi volume 

air dijaga konstan dengan 

penambahan air sedikit demi sedikit. 

Distilat ditampung, dan ditambahkan 

NaCl untuk memudahkan proses 

pemisahan minyak kulit jeruk dan air. 

Fase air, dan minyak kulit jeruk 

dipisahkan dengan menggunakan 

corong pemisah,selanjutnya, Na2SO4 

anhidrat ditambahkan ke dalam fase 
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minyak kulit jeruk untuk mengurangi 

kadar air di dalam minyak. Na2SO4 

dipisahkan dari fase minyak dengan 

cara disaring. Minyak kulit jeruk 

diukur indeks biasnya. Penambahan 

Na2SO4 dilakukan sampai diperoleh 

indeks bias yang konstan. Minyak 

atsiri kulit jeruk ditimbang dan 

dianalisis. 

Pembuatan Lip balm 

A. Rancangan Formulasi 

Tabel I. Pembuatan Lip balm Ekstrak kulit jeruk kalamansi (x citrofortunella 

microcarpa) 

Nama bahan F1 F2 F3 Ket 

Minyak atsiri jeruk 

kalamansi 
2 % 4 % 8 % Zat aktif 

Gliserin 5 % 5 % 5 % Humektan 

Cera alba 5 % 5 % 5 % pengemulsi 

Cera flava 6 % 6 % 6 % pengemulsi 

Nipagin 0,18 % 0,18 % 0,18 % Pengawet 

Nipasol 0,02 % 0,02 % 0,02 % Pengawet 

BHT 0,05 % 0,05 % 0,05 % Pengawet 

Vaselin 40 % 40 % 40 % Basis 

PEG 4000:400 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Basis 

 

Keterangan : 
FI = lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 2% b/v F2 = lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 

4% b/v F3 = lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 8% b/v 

 

Prosedur Pembuatan Lip balm 

Basis PEG 4000 dilelehkan 

pada suhu lelehnya yaitu sekitar 50-

58oC. Cera alba dan cera flava 

dilelehkan pada suhu lelehnya yaitu 

sekitar 62-64oC, kemudian 

dimasukkan ke dalam lelehan basis 

tersebut. Nipagin, nipasol, BHT dan 

gliserin dimasukan ke dalam lelehan 

basis sambil terus diaduk. Minyak 

atsiri kulit jeruk kalamansi 

dimasukkan terakhir setelah suhu 

tidak terlalu panas sambil diaduk. 

Kemudian dimasukkan ke dalam 

cetakan yang telah diolesi dengan 

gliserin lalu dibiarkan pada suhu 

ruangan sampai membeku. Sediaan 

lipbalm kemudian diuji stabilitas fisik. 

B. Evaluasi Sediaan Lip balm 

1. Uji Organoleptis 

Pengamatan organoleptis 

sediaan meliputi ada tidaknya 

perubahan bentuk, warna, dan bau 

dari sediaan lip balm dilakukan 

terhadap masing-masing sediaan 
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selama 4 minggu penyimpanan 

(Risnawati, dkk 2012). 

2. Uji Homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas pada 

sediaan lipbalm dapat dilakukan 

dengan cara mengoleskan sediaan 

lipstik pada bahan yang permukaannya 

licin dan putih. pemeriksaan 

homogenitas dan kestabilan zat warna 

dari formulasi lipbalm dapat 

dilakukan dengan cara memotong 

lipbalm secara membujur dan diamati 

terdapat bintik-bintik pewarna atau 

tidak berbintik (Risnawati, dkk 2012). 

3. Uji pH 

Sampel dibuat kosentrasi 1% 

yaitu 1 gram sampel dilarutkan dalam 

10 ml aquades, kemudian elektroda 

dicelupkan dalam larutan tersebut, 

angka yang ditunjukan pH meter 

merupakan pH sediaan (Risnawati, 

dkk 2012). 

4. Uji Iritasi 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat dan mengevaluasi apakah 

sediaan lipbalm yang telah jadi 

menyebabkan iritasi kulit atau tidak 

iritasi. teknik yang digunakan pada uji 

iritasi ini adalah uji tempel terbuka 

(patch test) pada lengan bawah bagian 

dalam terhadap 10 orang panelis. uji 

tempel terbuka dilakukan dengan 

mengoleskan sediaan yang di buat 

pada lokasi lekatan, dibiarkan terbuka 

dan diamati apa yang terjadi 

(Risnawati, dkk 2012). Dari pengujian 

terhadap 10 orang panelis dilihat 

apakah adanya reaksi irittasi yaitu 

sediaan menyebabkan kulit rasa nyeri 

(dolor), rasa panas (kalor), adanya 

pembekakan (tumor), dan kemerahan 

(rubor) (Sastromadidjojo, 2002)` 

5. Pemeriksaan Titik Lebur 

Metode pengamatan titik lebur 

yang digunakan dalam penelitian 

dengan cara memasukan lipbalm 

dalam oven dengan suhu 50oC selama 

15 menit, diamati melebur atau 

tidaknya (Risnawati, dkk 2012). 

6. Pengujian Hedonik 

Uji hedonik dilakukan untuk 

menilai kesukaan konsumen terhadap 

sediaan yang dibuat. Dari pengujian 

ini dilihat formulasi yang mana yang 

disukai oleh panelis mulai dari warna 

nya, aromanya dan tekstur dari ketiga 

sediaan. Uji hedonik dilakukan 10 

orang konsumen berusia 20 tahun 

sampai 30 tahun yang sehat jasmani 

rohani, tidak catat, dan tidak buta 

warna dengan mencentang sediaan 

mana yang paling mereka sukai dari 

ketiga sediaan. 

Anaisis Data 

Analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian karya 

tulis ilmiah ini adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif 

berupa tabel dan angka kemudian 

disajikan dalam bentuk diagram 

batang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Organoleptis 

Tabel III. Hasil uji organoleptis lip balm dari minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi. 

Formula Organoleptis 
Minggu 

I II III IV 

F1 

Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat Semi Padat 

Warna Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

F2 

Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat Semi Padat 

Warna Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

F3 

Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat Semi Padat 

Warna Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning Putih Kuning 

Bau Khas Khas Khas Khas 

 

 

Hasil dari evaluasi uji 

organoleptis pada lip balm minyak 

atsiri kulit jeruk kalamasi (Citrus 

microcarpa) dapat dilihat pada tabel 

3. Formulasi F1, F2, F3 tidak 

mengalami perubahan warna pada 

minggu ke-1 sampai ke-4 yaitu F1 

tetap bewarna putih sedikit 

kekuningan dan bau khas tidak 

menyengat, F2 bewarna putih 

kekuningan dan bau khas sedikit 

menyengat, F3 bewarna putih 

kekuningan (pekat) dan bau khas 

lebih menyengat. Perbedaan warna 

dan bau pada F1, F2, F3 dikarenakan 

kosentrasi minyak atsiri yang 

digunakan semakin meningkat yaitu 2 

%, 4% dan 8 % (Fernandes, dkk. 

2013)

Uji Homogenitas 

Tabel IV. Hasil uji homogenitas lip balm dari minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi. 
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F3 F2 F1 

 

minggu 1 

minggu 2 

minggu 3 

 
 

6.5 
 

 
 

5.5 

UJI pH 

Formula Homogen Tidak homogen 

F1  - 

F2  - 

F3  - 

Keterangan : 
F1 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 2% F2 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 

4% F3 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 8% 

 

Hasil dari uji homogenitas ini 

bertujuan untuk mengetahui 

keseragaman dan susunan yang 

homogen pada sediaan lip balm. Dari 

tabel 4 dapat dilihat bahwa sediaan lip 

balm F1, F2, F3 menunjukkan bahwa 

masing- masing formula mempunyai 

susunan yang homogen dan tidak 

terlihat adanya rongga- rongga pada 

sediaa lip balm, karena salah satu 

syarat lip balm yaitu harus homogen, 

jadi variasi kadar minyak atsiri kulit 

jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) 

dapat dibuat sediaaan lip balm yang 

homogen (Fernandes, dkk 2013). 

 

Uji pH 

Tabel V. Hasil uji pH lip balm dari minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. 

No Formula 
Nilai pH replikasi 

Rata- rata 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

1 F1 6,53 6,49 6,45 6,49 

2 F2 6,39 6,32 6,27 6,32 

3 F3 5,91 5,82 5,73 5,82 
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Keterangan : 
F1 : lip balm dengan kosentrasi 

minyak atsiri 2% F2 : lip balm 

dengan kosentrasi minyak atsiri 4% 

F3 : lip balm dengan kosentrasi 

minyak atsiri 8% 

 

Hasil dari evaluasi uji pH atau 

keasaman lip balm dilakukan untuk 

melihat keterimaan kulit terhadap 

sediaan, range pH yang diterima kulit 

menurut SNI berkisar antara 4,5-6,5 

(Draelos, 2009). 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa 

sediaan lip balm selama penyimpanan 

mengalami perubahan pH. Pada F1, 

F2, F3 mengalami perubahan pH 

dikarenakan adanya kandungan 

minyak atsiri yang semakin lama 

disimpan, maka nilai pH semakin 

turun, artinya sediaan makin bersifat 

asam. Hal ini disebabkan karena 

minyak atsiri yang terkandung 

didalam sediaan lama kelamaan akan 

menguap (Draelos,2009). 

Uji Titik Lebur 

Tabel VI Hasil uji titik lebur lip balm minyak atsiri kulit jeruk kalamansi. 

Formula Melebur Tidak melebur 

F1 


- 

F2 


- 

F3 


- 

Keterangan : 
F1 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 2% F2 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 

4% F3 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 8% 

 

Hasil Pada pengujian titik lebur, 

diketahui bahwa suhu titik lebur lip 

balm minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi basis PEG berkisar antara 

500C-590C. Hal tersebut telah 

memenuhi persyaratan suhu titik lebur 

lip balm berdasarkan SNI 16-5769-

1998 yaitu 50-700C (Linda, 2012). 

 

Uji Hedonik 

 

Tabel VII. Hasil uji hedonic lip balm minyak atsiri kulit jeruk kalamansi 

No Formula 
Tanggapan 

Suka Tidak Suka 

1 F1 0 % 100 % 

2 F2 100 % 0 % 

3 F3 0 % 100 % 

Keterangan : 
F1 : lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 2 % F2 : Lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 4 

% F3 : Lip balm dengan kosentrasi minyak atsiri 8% 
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Hasil dari uji kesukaan (hedonic 

test) dilakukan untuk melihat nilai 

kesukaan dari setiap sediaan. 

Berdasarkan dari uji kesukaan untuk 

setiap sediaan lip balm , sediaan yang 

paling disukai adalah sediaan lip balm 

dengan kosentrasi 4% dengan 

parameter penilaian yang digunakan 

yaitu dari warna , aroma dan tekstur. 

(Ratih, dkk. 2014). 

KESIMPULAN 

a. Minyak atisiri kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan 

lip balm. 

b. Variasi kadar minyak atsiri kulit 

jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) 

mempengaruhi sifat fisik dari sediaan 

lip balm yaitu pada uji organoleptis 

dan uji pH. 
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